PEREMPUAN SEBAGAI PEKERJA INDUSTRI TENUN ATBM
DI DUSUN SEMINGIN SUMBERSARI
MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA

(Studi Peningkatan Pendapatan Ekonomi Keluarga)

) L277
umu/ "‘nmw

Skripsi
Diajukan K epada Fakultas Dakwah

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Sebagai Syarat Untuk
Mendapatkan Gelar Sarjana Sosial 1slam

Disusun Oleh:
ENDAH WATI
NIM: 03230027

Pembimbing:
ABDUR ROZAKI,S.Ag. M. Si
NIP: 150368351

PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM
FAKULTAS DAKWAH
UNIVERSITASISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2008

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



ABSTRAKSI

Di zaman modern saat ini, pemberdayaan merupakan usaha pemanfaatan sumber
daya manusia yang harus dilestarikan seutuhnya dan dengan pemanfaatan sumber daya
manusia, tingkat pengangguran pun dapat diminimalisir. Dalam hal ini pemberdayaan
tidak jauh beda dengan pembangunan yang juga merupakan suatu usaha pertumbuhan
dan perubahan berencana yang dilaksanakan secara sadar, berkesinambungan oleh suatu
bangsa untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat yang lebih baik. Perkembangan
penduduk yang sangat cepat akan selalu diikuti oleh perkembangan angkatan kerja yang
tinggi pula. Untuk mengatasinya diperlukan lapangan kerja yang mampu menampung
angkatan kerja tersebut.

Di Indonesia kemiskinan merupakan hal sangat kompleks dan masalah yang dapat
menghancurkan harkat dan martabat serta keimanan seseorang. Di sinilah agama sangat
berperan sebagai pondasi diri seseorang. Untuk itu sangat perlu memikirkan dan
merumuskan suatu pola pemberdayaan ekonomi manusia dalam sistem jaringan kerja
yang efektif, baik dalam sektor peningkatan kualitas sumberdaya manusia maupun sektor
dunia usaha pengembangan produksi. Melalui usaha bisnis juga dapat dilakukan suatu
gerakan pemberdayaan umat secara menyeluruh, berkelanjutan dan terpadu. Secara
umum, di Indonesia budaya pangan dan perempuan adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan dan secara khususnya di Dusun Semingin Moyudan Sleman. Dari ribuan
tahun yang lalu yang menanam tanaman pangan, memproduksi menjadi makanan,
menyimpan bahkan sampa menygjikannya adalah pekerjaan perempuan. Perempuan
bukan lagi dianggap sebagal bagian dari hubungan prduksi karena tidak menghasilkan
uang. Kebanyakan prakarsa dalam pembangunan ditujukan dengan menekankan
peningkatan partisipasi yang berorientasi pasar pada umumnya dan dikendalikan oleh
laki-laki.

Dengan melihat potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang ada
Moyudan, maka salah satu dusun yang ada di daerah ini membuka lapangan pekerjaan
dan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada untuk dikelola menjadi barang yang lenih
bermanfaat bagi masyarakat luas. Dusun tersebut adalan dusun Semingin Sumbersari,
perindustriannya dinamakan Astocraft merupakan salah satu usaha masyarakat untuk
pemberdayaan tenaga kerjanya dalam peningkatan ekonomi keluarga. Industri tenun
tersebut digeluti mulai tahun 1995-an. Industri tersebut belum berjalan lama, akan tetapi
pihak pengelola sudah mendapatkan konsumen yang banyak. Mulamula usaha ini
merupakan usaha untuk mengisi waktu luang para ibu-ibu sekitarnya sgja. Dengan
berjalannya waktu, pemilik modal mengembangkan bakat tenunnya dalam usaha
sederhana (seperti membuat tas-tas cantik). Semula pengusaha hanya menghasilkan tenun
yang tidak menarik untuk dipasarkan serta dalam pemasarannya pegusaha merasa
kesulitan. Dengan kredtifitas, bakat dan kemauan serta kemampuan yang dimiliki,
pemilik usaha mengembangkan usahanya dengan cara menggjari para ibu-ibu rumah
tangga agar tidak menganggur setelah menyelesaikan pekerjaan rumah. Dengan
demikian, pengusaha juga tidak kesulitan dalam mencarai karyawan. Hasil tenun
kemudian dimodifikasi menjadi tas cantik dan unik dengan alasan pengembangan industri
tenun bisa mendekatkan konsumen dengan barang dan supaya dalam pemasaran barang
tersebut mendapatkan jalan yang mudah.
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MOTTO
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Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelurekaenengubah keadaan

diri mereka sendiri (Ar-Ra’d: 11)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dalamafsiran
judul skripsi ‘PEREMPUAN SEBAGAI PEKERJA INDUSTRI TENUN
ATBM (ALAT TENUN BUKAN MESIN) DI DUSUN SEMINGIN
SUMBERSARI MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA (Studi
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Keluarga)” maka perlu dijelaskan
tentang istilah-istilah yang terdapat dalam juéusébut.
1. Perempuan Sebagai Pekerja

Yang dimaksud dengan perempuan sebagai pekerjaididalah
ibu-ibu rumah tangga (sudah bersuami dan memitikka Dalam waktu
yang diinginkan mereka dapat menyelesaikan pekernjgang menjadi
taggung jawabnya yaitu menyesaikan pekerjaan rugamhmereka juga
dapat menyelesaikan pekerjaan di luar rumah.

Dari pekerjaan yang telah dilakukan ole perempuaand setiap
harinya maka perempuan memiliki beban ganda, yakeilakukan
pekerjaan rumah sebagai ibu rumah tangga (sektoreskik) dan jasa
(sektor publik) untuk membantu meringankan suartdardameningkatkan

ekonomi keluarganya. Seperti yang terjadi padanpevan Semingin,

! Suparti, Kerja Perempuan, dikutip dari

http://www.indomedia.com/bernas/2004/04/UTAMA/04sep2.htindiakses Senin 03 September
2007.
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yang mana perempuannya mendapatkan beban gandaglsaualalaki-
lakinya tidak memiliki beban ganda tersebut. Di DusSemingin, laki-
lakinya hanya bekerja di luar rumah (seperti savimainuh bangunan dan
karyawan toko) tanpa ikut campur dalam pekerjaamahy jadi pekerajaan
rumah sepenuhnya dibebankan pada perempuan.

Secara umum, di Indonesia budaya pangan dan peaengulalah
dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan secaraukhya di Dusun
Semingin Moyudan Sleman. Dari ribuan tahun yang Jging menanam
tanaman pangan, memproduksi menjadi makanan, mpayinbahkan
sampai menyajikannya adalah pekerjaan perempuaempaan bukan
lagi dianggap sebagai bagian dari hubungan prdldesena tidak
menghasilkan uang. Kebanyakan prakarsa dalam peuban ditujukan
dengan menekankan peningkatan partisipasi yangibeetasi pasar pada
umumnya dan dikendalikan oleh laki-I&ki.

Dengan melihat dan mencermati kondisi perempuarerfzeldi
sektor publik (perindustrian)yang ada di Dusun 3gmi dan keikut
sertaannya membantu suami dalam meningkatkan ekd@dnarga maka
perempuan dituntut bisa bekerja di dalam rumah datuar rumabh.
Sehingga menyebabkan perempuan memiliki beban ganda

Dari hal tersebut pada kenyataannya, perempuak s$igldenuhnya
bergantung pada suami dalam hal ekonomi keluargd®s@mpuan juga

memiliki andil dalam mensejahterakan keluarga dii gkonominya,

2 Zumrotin K. SusiloPerempuan bergerakYogyakarta: Yayasan Lembaga Konsumen,
2000), him. 1.
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keikutsertaan tersebut juga tidak melalaikan pgrargalam lingkungan
keluarga.
2. Industri Tenun ATBM .

Perindustrian tenun yang dalam pembuatan tenunnya
menggunakan alat tenun bukan mesin maksudnya elaint yang
digunakan dalam proses pembuatan tenunannya tidaggunakan alat
modern akan tetapi menggunakan alat tenun tradisigang terbuat dari
kayu-kayu yang dibentuk menyerupai alat tenun nmader

Walaupun dengan menggunakan tenun tradisional a&tapi
dalam peningkatan produksinya banyak memproduksanigabarang
modern (seperti tas wanita, sabuk dan tali sandal).semua bahan
dasarnya adalah dari enceng gondok, agel, rotapalahan. Bahan-bahan
tersebut sebelum dibuat tas wanita dan yang senmyearsemuanya
ditenun terlebih dahulu menggunakan alat tenunsimhl?

3. Dusun Semingin Sumbersari Moyudan Sleman Yogyakarta

Merupakan Dusun vyang termasuk banyak penduduknya
dibandingkan dengan Dusun disebelahnya dan jangkgaa pun
tergolong sangat mudah. Dusun tersebut memilikiakar lebih 400
penduduk dengan 160 KK (kepala keluarga) dan mta-rmata
pencahariannya adalah sebagai buruh tani. Lakiyakimayoritas juga
bekerja dipertanian dan perempuannya ada yangnikujadi buruh tani

dan ada juga yang bekerja sebagai pekerja tenunVATAElat Tenun

% Data dari perindustrian Tenun ATBM, pada hari Senin 27 Agub07.
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Bukan Mesin). Dari jumlah penduduk yang ada di DuSemingi maka
penduduk yang bekerja di sektor pertanian sebab8étk yang bekerja di
wiraswasta sebanyak 10% dan yang bekerja di pesindo ATBM
sebanyak 25% serta yang bekerja sebagai pedagaagysé 15%.

4. Peningkatan Pendapatan Ekonomi Keluarga.

Ekonomi merupakan kajian masyarakat tentang peraEgu
sumberdaya yang ada dan masih langka untuk dapatproduksi
komoditi-komoditi berharga dan mendistribusikanryada masyarakat
luas. Peningkatan merupakan suatu perubahan kemgjng lebih baik.

Perekonomian keluarga perempuan yang bekerja thdagstrian
tenun ATBM di Dusun Semingin kebanyakan berada padaisi
menengah ke bawah. Ekonomi yang diperoleh dalamakgdnya rata-rata
didapat dari pertanian. Jika hasil pertaniannyagakmi kendala dalam
hasilnya maka perekonomian dalam keluarganya jugangaiami
kemunduran. Oleh sebab itu agar kebutuhan keluatgp terpenuhi maka
perempuannya ikut dalam mencari materi untuk kghaya’

Dalam penelitian ini yang dimaksud peningkatan ekaeirkeluarga
adalah perubahan yang lebih baik dari yang sebelandalam upaya

pemenuhan kebutuhan ekonomi keseharian dalam geluddubungan

“* Dokumen kepala Dusun Semingin, hari Selasa 04 September 20
= Deni Mukbar, Ekonomi Masyarakat, dikutip dari
http://akatiga.org/index.php?option=com _content&task=view&id=26&Itemid=75, diakses
hari Selasa 18 September 2007.

® Analisis wawancara dengan bapak Sronto Kusronto (pengusahaiitetuss ATBM),
hari Senin 26 November 2007.
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keluarga dari aspek ekonomi merupakan masalah yetigg pokok
dalam rumah tangga karena dalam keluarga yang diepgndorong
sejahteranya rumah tangga adalah di bidang ekonomi.

Dari uraian penegasan judul diatas maka dapatak&at bahwa
skripsi yang berjudul “Perempuan Sebagai Pekegadtni Tenun ATBM
di Dusun Semingin Sumbersari Moyudan SlemanYogyakd6tudi
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Keluarga)” menpkéigertian bahwa
perempuan yang bekerja di sektor perindustrian gueenbantu suami
dalam meningkatkan ekonomi keluarganya serta datarjanya tidak

melalaikan peran sebagai ibu rumah tangga.

B. LATAR BELAKANG

Di zaman modern saat ini, pemberdayaan merupalsaha
pemanfaatan sumber daya manusia yang harus dkestaseutuhnya dan
dengan pemanfaatan sumber daya manusia, tingkgapgguran pun dapat
diminimalisir. Dalam hal ini pemberdayaan tidak haweda dengan
pembangunan yang juga merupakan suatu usaha petiamblan perubahan
berencana yang dilaksanakan secara sadar, berkésingan oleh suatu
bangsa untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatg ykebih baik.
Perkembangan penduduk yang sangat cepat akan sdidduti oleh
perkembangan angkatan kerja yang tinggi pula. Untnk&ngatasinya

diperlukan lapangan kerja yang mampu menampungagauglkerja tersebut.
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Perkembangan tingkat stabilitas ekonomi dan politik
mengakibatkan semakin meningkatnya tenaga kerjg alum dimanfaatkan
oleh para pemilik perusahaan. Di dalam pengembangesyarakat,
semestinya yang harus menjadi prioritas utama hadatsyarakat desa karena
kurang lebih 80% masyarakat Indonesia bertempagindi desa dan sumber
daya alam terbesar adalah berada di desa. Denghimimealitas di atas
memprioritaskan masyarakat desa adalah sebuah ikawgyemerintah dan
masyarakat Indonesia pada umumhyRi zaman yang modern ini sudah
selayaknya Pemerintah tidak lagi melakukan pendekaalam pemberdayaan
masyarakat masih cenderung pada pendekém down” yang mana
masyarakat desa sebagai penerima sistem dari Peamesaja. Karena akan
menyebabkan masyarakat semakin tidak kreatif d&@majuannya. Di sini
akan lebih cocok menggunakan pendekdtaitom up” yang mana dalam
peningkatan pembangunan masyarakat desa, masyaiakatsendiri
diikutsertakan di dalamnya agar masyarakat bergotamuk mencari solusi
dari masalah yang ada. Kedua hal diatas tidak dadpdiaikan dalam
pemberdayaan ekonomi masyarakat untuk mencapaantuijyang akan
diinginkan karena keduanya merupakan komponen ymimg mendasar

dalam pemberdayadn.

" Ika Wahyu, Pengembangan Masyarakat Desa,di kutip  dari
http://iika.blogspot.com/2007/02/upah-layak.htnh diakses hari Selasa 18 September 2007.

8 Dwi Rahayu, Pengembangan Masyarakat Desa Dalam Dua PendekaBripsi
Mahasiswa SPMB tahun 1999, him. 35.
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Di Indonesia kemiskinan merupakan hal sangat koksplgan
masalah yang dapat menghancurkan harkat dan miardeb@ keimanan
seseorang. Di sinilah agama sangat berperan sepagdasi diri seseorang.
Untuk itu sangat perlu memikirkan dan merumuskaaiwspola pemberdayaan
ekonomi manusia dalam sistem jaringan kerja yaegtiéf baik dalam sektor
peningkatan kualitas sumberdaya manusia maupunorsekinia usaha
pengembangan produksi. Melalui usaha bisnis jugaatddilakukan suatu
gerakan pemberdayaan umat secara menyeluruh, &ejikain dan terpacﬂ.l.

Dengan melihat potensi sumberdaya alam dan sumjzerda
manusia yang ada Moyudan, maka salah satu dusunada di daerah ini
membuka lapangan pekerjaan dan memanfaatkan suaybeathm yang ada
untuk dikelola menjadi barang yang lenih bermanfasgi masyarakat luas.
Dusun tersebut adalan dusun Semingin Sumbersarnindpstriannya
dinamakan Astocraft merupakan salah satu usaha masyarakat untuk
pemberdayaan tenaga kerjanya dalam peningkataroekdeluarga. Industri
tenun tersebut digeluti mulai tahun 1995-an. Inddstsebut belum berjalan
lama, akan tetapi pihak pengelola sudah mendap&tkasumen yang banyak.
Mula-mula usaha ini merupakan usaha untuk mengitwluang para ibu-
ibu sekitarnya saja. Dengan berjalannya waktu, jgemimodal
mengembangkan bakat tenunnya dalam usaha sedésepesti membuat tas-
tas cantik). Semula pengusaha hanya menghasilkan §gang tidak menarik

untuk dipasarkan serta dalam pemasarannya pegusanasa kesulitan.

® Ibid: HIm. 47.
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Dengan kreatifitas, bakat dan kemauan serta kemamyang dimiliki,
pemilik usaha mengembangkan usahanya dengan cagejae para ibu-ibu
rumah tangga agar tidak menganggur setelah meayld@spekerjaan rumah.
Dengan demikian, pengusaha juga tidak kesulitaandahencarai karyawan.
Hasil tenun kemudian dimodifikasi menjadi tas dadtn unik dengan alasan
pengembangan industri tenun bisa mendekatkan karsdengan barang dan
supaya dalam pemasaran barang tersebut mendajst@mpang mudaf
Industri tenun di Desa Semingin Sumbersari Moyu&@man
tenaga kerjanya kebanyakan perempuan. Disampingupaha tidak mau
membebani para perempuan yang bekerja di peringlustersebut. Ada
kebebasan yang diberikan pada pekerja untuk mesaiké tenunannya.
Apakah melakukan pekerjaannya di pabrik atau derggaa mengerjakan
tenunannya di rumah masing-masing kemudian jikalsjadi baru disetorkan
kepada pengusaha. Sronto Kusronto (pengusaha @inDusun Semingin
Sumbersari Moyudan Sleman), memiliki tiga tempatukinpara karyawan
diantaranya karyawan rumahan (mereka mengerjakaunagnya di
rumahnya masing-masing), karyawan bagian belakamgmpuat dan
menenun untuk bahan setengah jadi) dan karyawararbatgpan (yaitu
membuat dan menjahit tas dari bahan tenunan sétgadamenjadi bahan
jadi). Di sini bahan jadi berupa tas-tas cantikgyidak mudah untuk dicari di
dalam pasar karena pembuatannya hanya menurutgpegamng ada (tidak ada

kelebihan dalam pembuatan). Jadi jika pesannyaabkamaka secara otomatis

10 wawancara dengan bapak Sronto Kusronto, hari Senin 26 Novaomer
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harganya juga murah dan jika pesanannya hanyaitsedika harganya juga
mahal. Dari sini dapat disimpulkan bahwa jumlah peatan menentukan
harga yang akan ditentukan. Bahan-bahan untuk mentds tenun diperoleh
dari luar daerah (seperti Semarang dan Pekalofjigartas pesanan bahannya
sulit untuk didapatkan dari daerah sendiri. Taga jpahan terdapat di daerah
sendiri maka perindustrian cukup membeli dari pelrjpkal**

Dalam penelitian ini yang menjadi sorotan utamamgalah
tentang peningkatan ekonomi keluarga. Perempuag pekerja di industri
tenun ATMB di desa ini merupakan perempuan yang/@uemauan untuk
meningkatkan pendapatan dalam keluarga merekan&arendapatan suami
dianggap kurang mencukupi kebutuhan keluarga. $g@an setiap hari
kebutuhan keluarga semakin meningkat, untuk itwtditkan materi yang
cukup. Selain itu motivasi perempuan dalam bekega menjadi pandangan
dalam penelitian dan faktor pendukung dan penghtdddam bekerja. Salah
satu cara yang dilakukan perempuan untuk menambahdapatan
keluarganya yaitu dengan cara ikut bekerja di iduATBM setelah
menyelesaikan pekerjaan rumah. Pekerjaan ini punjadiepekerjaan pokok
perempuan (ibu-ibu rumah tangga) karena penghagk@m@mpuan bisa
membantu suami dalam meringankan ekonomi keluaegabgngan adanya
industri ini, para perempuan (ibu-ibu rumah tanggajnahan memiliki
pekerjaan dan mendapatkan penambahan pemasukarhaddlri kerjanya.

Pekerjaan ini pun tidak memberatkan perempuan rfilbuah tagga) karena

™ Ibid.
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mereka bisa membawa pulang pekerjaannnya dan jikahsselesai bisa
langsung disetorkan pada perusahaan.

Dalam bekerja, sudah semestinya mendapatkan inddéd thari
pekerjaannya tersebut. Sekecil apapun bentuk @elerya sudah sewajarnya
pekerjaan tersebut dihargainya dan bentuk dari lmeggannya tersebut
adalah upah atau gaji. Seperti pekerjaan perem(uamumah tangga) dalam
skripsi ini adalah sebagai pekerja tenun ATBM damghasilannya untuk
membantu meringankan beban suami dalam ekonomarkgloya. Jika dilihat
pekerjaan tersebut sangat mudah dan penghasildidiayabegitu besar akan
tetapi bagi perempuan (ibu rumah tangga), pekamgmnmemerlukan
ketekukan dan keuletan dalam penyelesaiannya g@jtayang diperoleh
sangat membantu sang suami.

Dalam bekerja, perempuan memiliki faktor pendukudgn
penghambat baik dari pihak keluarga maupun di ténkmaja. Faktor
pendukung dan penghambatnya dapat disikapi dengamhpkesabaran. Bisa
dikatakan bahwa jika manusia menginginkan sesuang yliharapkan maka
harus dengan penuh kesabaran dalam menggapainyniihak keluarga
menjadi pertimbangan utama dalam bekerja dan tekgy@ menjadi salah
satu poin dalam kelancaran bekerja. Oleh sebdkelttarga dan tempat kerja
harus bisa berjalan dengan seimbang dalam kelaggswerjanya.

Alasan dari pemilihan judul tersebut adalah teklgbada pihak
perempuan (ibu rumah tangga) yang sangat menatikk utiteliti karena

keikut-sertaannya dan semangat kerjanya dalam hainbantu suami
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meringankan ekonomi keluarga, walaupun gaji yaipgrdleh perempuan
tidak lebih besar dari suaminya serta semangatijael@ dalam sektor publik
tanpa melupakan perannya sebagai ibu rumah tabBggmmping itu ada nilai
tambah di dalam sebuah keluarga yaitu pihak ketuangmberi izin pada

perempuan untuk bekerja disektor pablik.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang yang ada maka dapat diambil usam
masalahnya yaitu:
1) Apa sebab perempuan bekerja?
2) Seberapa besar penghasilan perempuan (ibu rumaggajandalam
membantu meningkatkan ekonomi keluarganya?

3) Apa motivasi perempuan bekerja?

D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui sebab-sebab perempuan bekerja.

b. Untuk mengetahui bagaimana kondisi penghasilanngawan (ibu
rumah tangga) sehingga dapat membantu meningkatkamomi
dalam keluarganya.

c. Untuk mengetahui motivasi perempuan yang bekerja.

2 Manfaat
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a. Hasil penelitian ini, semoga dapat bermanfaat denambah kajian
keilmuan bagi jurusan pengembangan masyarakat istEtam
kemajuan mahasiswanya.

b. Bagi penulis diharapkan dapat merefleksikan ilmagyaudah di dapat
dari akademik dan lapangan untuk dimanfaatkan dafzamyarakat

nantinya.

E. TELAAH PUSTAKA

Beban ganda dalam komunitas terkecil (keluargag leanyak dan
kerap terjadi pada keluarga yang istrinya bekddjkatakan beban ganda,
karena adanya beban ganda yang ditanggung perenyakan disamping
bertanggung jawab terhadap tugas publik (bekegajempuan juga tetap
harus bertanggung jawab secara penuh terhadap ssshkegaan domestik,
sehingga perempuan bekerja lebih berat dan lelita ldari pada laki-laki
dalam mengurus rumah tangga mulai dari menyapu, beesinkan rumabh,
mencuci, mengurus anak, memasak dan lain-lainnya.

Pembahasan tentang peran ganda perempuan telahkbgayg
membahas baik dalam bentuk buku maupun karya ilnymg lainnya.
Seperti halnya skripsi yang ditulis oleh Hetty Arejgi mahasiswi Fakultas
Dakwah (pada tahun 2005), yaitBerempuan Karir dan Pengaruhnya
Terhadap Peran Perempuan dalam Rumah Tandgamembahas tentang
alasan perempuan berkarir, karir yang bermotif riadtife bukan motif

ekonomi, mengenai penyimpangan moral di kalangamaje dan
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perselingkuhan yang dilakukan oleh suami yang mgy@eih negatif dalam
karirnya para perempuan yang juga sebagai ibu ruargjga.

Dalam sebuah laporan penelitian juga telah ditemukdisan
mengenai peran ganda perempuan yaitu pada pembaHassbatan Wanita
Karir pada laporan penelitian Marhumah (2001). Hagarannya, Marhumah
menuliskan bahwa di Indonesia perempuan yang inggnjadi perempuan
karir, maka ia harus meraih dua sukses sekaligits gakses dalam tugas
rumah tangganya dan sukses dalam karirnya.

Selain laporan dan hasil skripsi di atas, masih kda yang
meneliti tentang perempuan seperti pada karyanyaeWh976) di Kaliloro
Yogyakarta yang dikutip dari bukunya Nurun Najwdkk yang mengatakan
bahwa perempuan pada umumnya-bukan perempuan yekegjdzbekerja
lebih lama dari laki-laki. Dalam hal ini, perempualebih banyak
menggunakan waktunya untuk pekerjaan domestik (nuaragga)->

Seperti halnya juga pada penelitiannya Miralao 8)98ang
dikutip oleh Nurun Najwah mengatakan bahwa dengamagin meningkatnya
partisipasi kerja perempuan sebagai pencari nafgalfempuan mengurangi
waktunya untuk mengerjakan pekerjaan rumah tangga digantikan oleh
anggota keluarga yang lain. Partisipasi kerja tidelnya menyebabkan
peningkatan ekonomi, tetapi jiga meningkatkan pésan dalam mengambil

keputusart?

2 Nurun NajwahpDilema Perempuan Dalam Lintas Agama dan Budéyagyakarta:
PSW UIN Sunan Kalijaga, 2005), him. 6.

3 |bid; him. 7.
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Ada perbedaan yang mendasar antara karya di ataskdasi ini.
Diantaranya bahwa dalam skripsi M. Irfan tidak mahds tentang
perempuan yang bekerja di sektor industécfor publi dalam upaya
membantu meningkatkan ekonomi keluarganya. Hakhniyang menjadi
menarik dalam pembahasan yang kelak akan penkiikda.

Dalam skripsi ini akan membahas tentang perempaag lekerja
di sektor publik di industri tenun ATBM semata-magtana membantu suami
dalam meningkatkan ekonomi keluarganya dan motis&sia apa yang
menyebabkan perempuan bekerja. Dari situ, perempaauy bekerja di
industri ATBM memiliki beban ganda, yakni sebadail rumah tangga dan
sebagai perempuan yang pekerja di sektor publikarPeersebut diperoleh
karena semata-mata hanya untuk mencari pendapatm dmembantu
meningkatkan ekonomi keluarganya dan memenuhi kébat rumah

tangganya.

E. KERANGKA TEORI
Setiap pelaksanaan penelitin berawal dari adanyalata Adanya
ilmu pengetahuan yang terus berkembang, bukan tbdidak ada lagi
permasalahan di masyarakat, justru dengan berkemnpanimu pengetahuan
yang disertai dengan kemajuan masyarakat maka fideing membuat
kompleksnya masalah yang semakin bermunculan plaleikat dari masalah

itu sendiri adalah kesenjangan antara harapaneaakaan.
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Dalam teorinya Ibnu Khaldun mengatakan bahwa mdaitkgn
daya ekspor oleh pemerintah melalui pemberdayamagée kerja dan
sumberdaya yang ada. Pemerintah adalah pasaraendes ibu dari semua
pasar dalam hal besarnya pendapatan dan penertfniika.dikaitkan dengan
skripsi ini maka pihak pemerintah sangat berperigatalam peningkatan
tingkat produksi yang dibutuhkan oleh pasar karpemasaran produksi
industri dilakukan oleh Pemerintah. Apabila permam semakin meningkat
maka tenaga kerja yang ada semakin dibutuhkantdasangar perpengaruh
pada pendapatan perempuan dalam ekonomi keluarga.

Fenomena perempuan bekerja dan berusaha bukanlayarg
baru lagi dalam kehidupan kelompok marjinal dan kimis Usaha-usaha
mikro, seperti perdagangan, pengolahan makananystimdberteknologi
rendah, konveksi dan jasa, ini semua banyak dikenjaleh para perempuan
baik secara mandiri maupun dalam sistem produkisiakga. Usaha mikro
sangat dekat hubungannya dengan perempuan kareyakbenemberikan
peluang pada perempuan untuk menjalankan pekepjaaiuktif tersebut dan
penghasilan yang diperolehnya hanya habis dikonswmtuk kebutuhan
sehari-hari. Di sini usaha mikro sebagai alat pmig#nuntuk menghasilkan

pendapatan dan kesejahteraan mef&ka.

4 Hadi Kusumo,Teori Umum Pendapatardikutip dari www.acehforum.or.id/ibnu-
chaldun-publications/trans, diakses hari Kamis 17 April 2008.

15 Ratih Dewayanti dan Erna Ernawati ChotMuarjinalisasi dan Eksploitasi Perempuan
Usaha Mikro di Pedesaan Jaw@andung: AKATIGA, 2004), him. X.
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Meskipun bukan fenomena baru lagi namun masalaénpmran
bekerja masih diperdebatkan sampai sekarang. Biagailmanapun,
masyarakat luas memandang keluarga ideal adalahi yaag bekerja di luar
rumah dan istri hanya menyelesaikan pekerjaan dandarumah saja.
Anggapan seperti ini menjadikan seorang suami meisigan sebagai
sumber pencari nafkah tunggal, sedangkan istriubast hanya mengasuh
anak-anaknya saja. Seharusnya hal ini tidak teioskdkan karena dalam
kenyataannya perempuan juga ikut serta dalam menmedkah untuk
keluarganya untuk memenuhi kebutuhan keluarganydanya perbedaan
antara pekerjaan laki-laki dan perempuan terletalapvaktu yang dihabiskan
untuk bekerja dan sumbangsih penghasilannya biizrga’®

Meletakkan kata “perempuan” di depan “usaha kegiEmbuat
adanya relasi antara laki-laki dan perempuan kansaha kecil bisa dijadikan
relasi yang sangat penting di dalam rumah tanggkeran perempuan
disektor publik sangat penting kaitannya dengamgerAda anggapan bahwa
pekerjaan yang menghasilkan upah atau bernilai @kowlianggap sebagai
kerja, sementara yang tidak menghasilkan upah tadah bernilai ekonomi
dianggap tidak sebuah pekerjaan. Pekerjaan ter$eimyia sebagai aktifitas
saja, tidak lebih dari itu. Dari sini, pekerjaarmgrapuan bisa dikatakan hanya
sebagai aktifitas keseharian karena keterlibatanenpguan dalam bekerja
banyak yang tidak mendapatkan upah. Pelabelantsepdserdampak pada

akses perempuan terhadap sebuah usahanya damuapetbabkan seorang

' vulia L Sari, Beban Ganda Perempuan usaha kecitikutip dari
www.pikiranrakyat.com/cetak/2006/032006/27/1002diakses Selasa 18 September 2007.
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perempuan terpaksa untuk melakukan kerja diluaaludengan embel-embel
“boleh bekerja di luar rumah asal tidak meninggatkpekerjaan rumah”.
Akibat dari pekerjaan tersebut perempuan memibleban ganda'’

Dari pemaparan di atas, beban ganda perempuarni lper@mpuan
yang memiliki lebih dari satu pekerjaan dalam rumahgganya. Seperti,
memnbantu suami bekerja di sawah dan setelah isihnmaenyelesaikan
pekerjaan rumah tangganya (yakni mengurus suanmyehesaikan pekerjaan
rumah dan mengurus anak-anaknya). Beban gandgppagiapuan juga dapat
dimiliki di sektor publik juga, yang mana perempuaktif melakukan
pekerjaan di luar rumah (seperti di perindustrian).

Pada dasarnya, semua orang akan terlibat dalarat&aagtkonomi,
jadi dalam setiap kehidupannya, orang perlu merjgrelekonomi baik secara
formal maupun non-formal. Dalam kehidupan sehariiteari terkadang tidak
sama dengan praktek, oleh karena itu teori merupgakasip, hukum, dalil
atau kaedah yang bersifat sangat umum. Menurut ‘Pamuelson”, ekonomi
yaitu cara inidividu atau masyarakat untuk memddri berbagai alternatif
penggunaan sumberdaya produktif yang jumlahnya atasb untuk
memproduksi berbagai jenis barang, serta mendisiknnya untuk
dikonsumsikan pada berbagai golongan pendudukr&egeais besar ekonomi
terbagi menjadi dua golongan yaitu ekonomi mikro dkonomi makro. Teori
ekonomi mikro akan membahas tentang perilaku agenoceni yang kecil,

yaitu konsumen secara individual atau sebuah pleaasa sehingga bisa

7 bid, diakses Selasa 18 September 2007.
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disebut juga teori harga. Sedangkan lingkup ekmoakro membahas tentang
negara , masyarakat atau kelompok masyarakat, ggghibisa disebut juga
teori pendapatan masyarakat. Dalam kehidupan bgarasat dan bernegara
maka kedua teori tersebut saling berkaitan daldikasinya sehari-har?

Tentang teori yang akan digunakan dalam skripsi adalah
ekonomi mikro yang ruang lingkupnya mencakup pkul&konomi kecil,
konsumen secara individu dan mengenai perusahaar. @@ngertiannya
maka dalam meningkatkan ekonomi mikro, tidak akemepas dari tenaga
kerja yang ada dan yang dibutuhkan. Selain teokroniada juga teori
pendapatan dan teori ketenagakerjaan yang akamakgonya. Dari hal
tersebut maka akan terjadi keterkaitan antara usatiadan tenaga kerjanya.
Bagaimana daya serap usaha kecil yang ada paaj;atkzeaanyal.9

Jika dikaitkan dengan permasalahan penelitian mek@nomi
mikro sangat berhubungan erat dengan pelaku ekoseperti perusahaan
yang menyediakan produk barang dan jasa serta kmrsgebagai pengguna
produk yang dihasilkannya. Disamping itu, ada pepEmerintah yang
mempengaruhi interaksi diantara keduanya. Di skbnomi mikro kaitannya

dengan wilayah kegiatan ekonomi keluarga.

18 Bambang SutrisnoPengertian dan Permasalahan Ekonomi Mikibkutip dari

http://www.unik.ac.id/umum/prodi/Sosek/EkMik/TeoriEKM ik01.pdf,
diakses hari Sabtu,19 April 2008.

19 Rachim ZainimarPeningkatan Pendapatan dan Penyerapan Tenaga Keikatip
dari http://adin.lib.unair.ac.id./print.php?id=jiptunai-gdl -S3.2007rachimzain diakses hari
Sabtu 19 April 2008.
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Isu gender akhir-akhir ini masih sangat hangatludtbhicarakan di
kalangan masyarakat umum. Seperti yang dikutip blabaruddin Umar dari
teorinya Marxis yang dilanjutkan oleh Engels tegt&umgsi perempuan yang
mengatakan bahwa masyarakat matriarchat clan yadigitsdemi sedikit
beralih pada tradisi masyarakat patriarchat faydlgig semakin berkembang
menyebabkan perempuan tergeser karena fungsi dqmiogang dihadapkan
karena faktor produksi?® Jika suami belum bisa memenuhi kebutuhan
keluarganya, sedangkan kebutuhan kesehariannys riegningkat maka biar
bagaimanapun perempuan tetap harus berperan selagalaki-laki untuk
membantu suami meningkatkan ekonomi dalam kehidkplmrganya®

Agar tidak terjadi kesalah fahaman tentang gendakamperlu
adanya sedikit penjelasan tentang gender. Gendsdrahagerubahan yang
nampak antara laki-laki dan perempuan yang di ldeai nilai moral dan
tingkah lakunya. Suatu konsep pada gender yang teéakembang dalam
msyarakat yakni perbedaan dalam peran, perilakuntaiias dan karakter
emosionalnya. Perbedaan peran antara laki-lakpgaempuan terjadi karena
kodrati yang ditentukan oleh adat dalam masyargkasedangkan perbedaan
jenis kelaminnya sebagai pembagian peran untuk staelkan harmoni dan

stabilitas dalam masyarakat. Pada dasarnya penadesebut bukan untuk

20 Nasaruddin UmaRerspektif Gender dalam Islamalam jurnal Pemikiran Islam. Vol.
I, Juli-Desember, (Jakarta: Paramadina, 1998), him. 111

21 bid, him. 99.
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diskriminasi semata, maka keterlibatan perempudandaerubahan sosial
memiliki posisi yang sangat sentral dalam masyargka

Secara umum peran ganda perempuan diartikan sethagaatau
lebih peran yang harus dilakukan oleh perempuam ail@aktu yang
bersamaan, seperti peran domestik sebagai ibu rtangga dan peran publik
yang umumnya pada pasar tenaga Kérjaalam tatanan sosial yang ada di
pabrik, buruh menempati posisi yang paling bawaélale manajer.

Mobilitas pekerja pada umumnya menunjukkan adangeakg
perpindahan para pekerja atau tenaga kerjanya. uldapacam-macam
perubahan yang terjadi yaitu Pertama, perubahasalkem atau ke luar dari
kekuatan buruh (seperti berpindah dari satu peasate perusahaan yang
lain). Kedua, perubahan dalam hal bidang pekerjs@perti bidang pencataan
barang berpindah menjadi pembuatan produksi). Kefigrubahan dalam hal
ketrampilan atau posisi bekerja (seperti yang biggamenjahit menjadi
pembuatan pola). Kempat, perubahan geografis a&awdt kerja (seperti
biasanya hanya bekerja di dalam rumah menjadi latgkerja di luar
rumah).?*

Banyak para lelaki (suami) menginginkan peran sepistri sejati

itu melekat erat pada strinya namun dengan ketid@mpuan suami

2 goetandyon Wignyosoebrotd)akwah Pemberdayaan Masyarakatyogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2005), him. 194-196.

23 SupartiningsihPeran Ganda Perempuadalam Jurnal Filsafat, Jilid 33 Nomer 1,
(April: 2003), him. 50.

4. Sri SoekemiHubungan Ketenagakaerjaaglakarta: Karunika Universitas Terbuka,
1988), him. 9 dan 15.
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memenuhi kebutuhan keluarganya maka seorang isttiss mungkin
melupakan peran yang sesungguhnya. Adanya perbemaambagian kerja
yang kemudian dibenarkan oleh agama dan adatastiidtas namakan oleh
kodrat, yakni anggapan masyarakat yang menilai hapembagian kerja
antara laki-laki dan perempuan secara seksual fadadd yang alamiah.
Seperti halnya gender merupakan perbedaan sos&hranaki-laki dan
perempuan yang dititik beratkan pada perilaku, $urdan peranan sosial
dalam tatanan masyarakat.

Di sini, industri memainkan peranan sangat pentohgam
menyerap tenaga kerjanya. Peran industri tersedwgeban dalam ekonomi
rumah tangga di pedesaan, dengan cara membukeagéapg@ekerjaan untuk
perempuan karena sebagian besar tenaga yang betomranfaatkan adalah
tenaga para perempuannya. Seperti yang dikemukaledn Sulastri (1993)
yang menyatakan bahwa pertumbuhan industri kecajikan berhubungan
erat dengan perkembangan serktor pertanian. Walalgpangan pekerjaan
yang disediakan oleh sektor pertanian cukup memamthistri kecil kerajinan
akan tatap menjadi sumber nafkah sekunder bagiudecpedesaaft.

Situasi dan kondisi perempuan ketika bekerja di tuenah sering
merasa terasing karena seringnya mereka beruresaamnl pabrik-pabrik dan
perindustrian serta tidak jarang mereka mendapktketasi yang negatif

terhadap pekerjaannya dari masyarakat sekitar. idal banyak yang

% Susila Astuti, Ketenagakaerjaan Wanita,  dikutip dari

www.digilib.menlh.go.id/xml.php?id=jiptumm-gdI-res-2000-vina-1149-

gender&PHPSESSID=6bb28422c1cf57033leabl19d7a2c8bcadc.descriptio diakses Minggu
05 Agustus 2007.
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disebabkan oleh kurang tercukupinya kebutuhan ragsmtDengan demikian
mereka harus bisa tidak menghiraukan anggapan-pagggang negatif
tersebut karena jika dihiraukan maka akan menghtinklbganya dan
mematikan ketrampilan yang dimilikingd. Pekerjaan rumah tangga
sesungguhnya pekerjaan suami istri artinya semuog y@enyangkut rumah
tangganya harus ditanggung secara bersama-sama suaani dan istfi’

Di era globalisasi saat ini, sudah waktunya pdekienemberikan
akses kepada istrinya untuk bekerja di luar rumedhnsa tidak menyimpan
dari norma-norma ajaran islam, agar bisa mencdkahadengan baik. Bila
perempuan bekerja tanpa adanya dukungan dari geluau suami maka
ketertinggalan mereka semakin parah dalam bidafgilgoekonomi, sosial
maupun domestik (keluarga). Bila perempuan men#apakeluasan dalam
bekerja maka bisa dikatakan mereka sebagai pintuknmenuju keluarga
sejahtera, maksudnya perempuan dapat menjadi awdl perbaikan
kesejahteraan keluarganya. Seperti yang dikatakaim Blin Herlina yang
mengatakan bahwa banyak bukti perempuan di pedesaan memberikan
kontribusi sangat nyata terhadap pendapatan tothllatga, selain itu
perempuan bisa dikatakan sebagai pekerja inforiewad) ypotensial, jujur dan

memiliki etos kerja yang tinggf

% Tri Elisa Sari, Diskriminasi Kerja Perempuan, dikutip  dari
http://baitijannati.wordpress.com./2007/02/membangunkeluargaidologis/ diakses Rabu 13
Juni 2007.

2" Sri Lestari, Aspek Ketenagakerjaan Semasa Krisis Ekonontikutip dari
http://www.semeru.or.id.newslet/1999/fied7.htmdiakses Selasa 18 Desember 2007.

%8 Adnan Hadikusumo, Perempuan Sebagai Penscari Nafkallikutip dari
www.bkkbn.go.id diakses Minggu 17 Juni 007.
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Ekonomi sebagai pemenuhan kebutuhan dalam keluaagena
keluarga merupakan unit terkecil di lingkungan naaskat yang dapat
menjalankan fungsi dalam memenuhi kebutuhan ekonkehiarga agar
tercapainya kesejahteraan dalam suatu keluargaysFekonomi memegang
peranan penting dalam sebuah keluarga karena nkamgaktor mendasar
untuk menunjang kebutuhan fisik keluarga. Bagi pgnean yang berkeluarga
pada umumnya pendapatan yang diperolehnya digunakik memenuhi
kebutuhan keluarga dalam kebutuhan keseharigiiryadangkan perempuan
sebagai pencari nafkah dan tergolong perempuanimiskaka mereka
banyak menerjunkan diri pada sektor yang marjimddagai buruh pabrik,
buruh cuci, pembantu rumah tangga dan pedagany dexta masih banyak
lagi kerja disektor publik lainnya. Pekerjaan pgpeian seringkali dianggap
sebagai kerja sampingan dalam membantu suami raekag bebannya
yakni meningkatkan ekonomi keluarganya. Pada keayatya, perempuan
tersebut banyak memberikan sumbangan yang signifigzada “pooling
income” keluarga baik dari segi financial maupurkiua’

Penelitian ini, perempuannya terlibat dalam pekerjandustri
tenun ATBM yang penghasilannya untuk membantu susm@ningkatkan
ekonomi dalam keluarganya. Disebabkan karena myanpendapatan suami

sehingga belum bisa memenuhi kebutuhan rumah tagggaviinim yang

29 Anita RahmanAkses dan Kontrol Perempuan Terhadap Ekonomi Keluarga, dalam
Ruh Islam Dalam Budaya BangEmkarta: Kanisius, 1996), him. 212.

% Titi Hartini, Pemiskinan Perempuan dan Jaringan Sosialikutip dari
www.asppuke.or.id/artikel-isi.php?id=]1diakses Selasa 18 Desember 2007.
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dimaksudkan adalah sebesar Rp.150.000 hingga Rp&DPer bulannya dan
kebutuhan rumah tangganya lebih besar dari perighagiami sehingga istri

ikut menambah pemasukan ekonomi dalam keluarga.

F. METODE PENELITIAN

Pada penulisan skripsi ini, peneliti menggunakatode kualitatif
yakni merupakan cara yang langsung dilakukan oksieliti untuk menjadi
partisipan yang aktif bersama respondennya. Walawgemikian, peneliti
harus tetap membedakan posisi dirinya dengan rdspoya sehingga
dituntut selalu teliti dan konsisten dalam peregitiya. Selain itu, sumber data
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adaldhreya data-data tambahan
seperti dokumentasi dan lain-lainrifa.

Perlu diketahui bahwa sasaran penelitian yang barkan
pendekatan kualitatif adalah pola-pola yang berld&lam masyarakat. Pola
yang dimaksud adalah prinsip yang mendasari pedanjgejala-gejala yang
ada dalam kehidupan manusia. Untuk mengetahui gmia-yang sesuai
dengan sasaran atau masalah penelitian, diperiof@masi yang selengkap-
lengkapnya mengenai gejala yang ada di dalam kphidmasyarakat yang
bersangkutar?

Dalam penelitian skripsi ini yang menjadi sasarangtitian adalah

pengelola perindustrian, ibu-ibu yang bekerja dgida tenun ATBM dan

%1 SudjarwoMetode Penelitian SosiglBandung: Mandar Maju, 2001), him. 25.

%2 Dudung AbdurrahmarRengantar Metode PenelitiatY ogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 50.
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mereka juga sudah memiliki suami dan memiliki arsgkta sudah lama
bekerja. Ada sepuluh responden dalam pencariara#tatatetapi hanya empat
yang dicantumkan dalam skripsi ini dan memenuhiadyseperti di atas.

Adapun cara-cara pengumpulan data dalam penéfitialitatif ini,
yaitu sebagai berikutPertama, metode pengamatan (observasi) merupakan
metode yang akan dilakukan oleh peneliti (adakaaeylibat dan adakalanya
hanya sebagai pengamat) dalam mencari data yaegukan. Teknik yang
digunakannya berdasarkan atas pengalaman secgsutandan kasus-kasus
tertentu yang sesuai dengan data yang dibutuhkatthya

Dalam penelitian skripsi ini digunakan partisipgsibatas (peran
peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak sepeauselyagai pemeranserta
dalam lingkungan ibu-ibu. Peneliti menjadi anggpiara-pura, jadi tidak
melebur peran yang sesungguhnya. Dengan demikiaalifpememberikan
kebebasan kepada responden dalam memberikan irflolyaag sifatnya
rahasia.

Kedua, wawancara merupakan percakapan dengan maksud
memperkuat data dari pengamatan. Wawancara jugapalken metode yang
akan digunakan dalam mencari data selanjutnya. \Weava yang
digunakannya juga secara sistematis dan berdaspdda tujuan penelitian

tersebut. Wawancara bermaksud untuk mengkontrukshgenai orang,

% Lexy J. Moleong, M.AMetode Penelitian KualitatifBandung: PT. Reamaja
Rosdakarya, 2002), him. 125.
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kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motidean untuk menguji
kemantapan atau kebenaran data yang dipetbleh.

Sebelum dilanjutkan pada wawancara, peneliti méiaku
pendekatan terlebih dahulu yang bermaksud untukcipghkan hubungan
yang akrab antara peneliti dengan responden. Padaancara akan
digunakan pedoman wawancara (interview guide) Vlamgipa garis besar
pokok pertanyaan yang dinyatakan dalam proses waasandan disusun
sebelum melakukan wawancara.

Ketiga, dokumentasi yakni metode yang akan digunakankuntu
memperkuat bukti-bukti yang telah diperoleh daringmmatan dan
wawancara, agar tidak merekayasa dan tidak memnasiplata-data tersebut.
Dokumen yang akan digunakannya adalah foto dan mekedokumen
tertulis lainnya yang diperoleh dari pihak yangeliit yaitu perindustrian
tenun ATM (Alat Tenun Bukan Mesiri).

Setelah mendapatkan data dari pengamatasefvagi, wawancara
dan dokumentasi yang ada baru kemudian dideskapsilkedalam

pembahasan yang mendalam dan sesuai dengan twabpemelitian.

34 bid, him. 135.

% Dudung AbdurrahmanPengantar Metode penelitiar(Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003), him. 54.
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H. SISTEMATIKA PENULISAN

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang akan diuraikyakni sebagai
berikut, pada BAB | adalah pendahuluan yang akaéutiliatau dilajutkan ke
BAB Il yang menguraikan tentang Kebijakan Pemehinaerah Sleman
tentang Industrialisasi.

BAB Il akan menguraikan tentang profil pengusahelaku
industri ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) di Kecamat&soyudan. Dan
kemudian dilanjutkan pada BAB IV yang mengulasdagtrumusan masalah
yakni tentang sekilas profil karyawan yang bekelijperindustrian Astocraft
yang meliputi pendapatan perempuan dalam membaaimisneningkatkan
ekonomi keluarganya dan motivasi serta sebab-s@eabmpuan bekerja.
Dalam skripsi ini akan diakhiri dengan BAB V yaiberupa penutup yang

berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dengan berkembangnya ilmu teknologi dan pengetahuan serta
pemikiran manusia yang terus berkembang dalam setiagp perubahan
kehidupannya maka ideologi patriarki dalam kenyataan kehidupan rumah
tangga terutama di lingkungan desa, sudah mulai tidak berlaku lagi karena
pada diri perempuan desa tidak sebagai penerima apa yang diberikan oleh
suami sgja dan hanya sebagai pekerja domestik sebagai seorang perempuan.
Dengan demikian, menunjukkan bahwa perempuan dalam kehidupan rumah
tangganya juga ikut berperan serta dalam meningkatkan ekonomi dalam

keluarganya.
Setelah diadakan penelitian dan pembahasan terhadap perempuan
(ibu-ibu rumah tangga) yang bekerja diperindustrian tenun ATBM dalam
upaya membantu suami meningkatkan ekonomi keluarganya di Dusun
Semingin Sumbersari Kec. Moyudan kabupaten Sleman Y ogyakarta, maka

dibuat suatu kesimpulan yaitu:

1) Terdapat hal-hal yang menyebabkan perempuan ikut bekerja di
perindustrian  ATBM yaitu pendapatan suami yang minim dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga dan kebutuhan dalam keseharian terus

mengalami peningkatan.
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2) Ternyata pendapatan perempuan yang bekerja di industri tenun ATBM di
dusun semingin dalam per-minggunya adalah minimal sebesar Rp.25.000
dan maksimalnya sebesar Rp. 85.000. Dari pendapatan per-minggunya,
perempuan bisa ikutserta dalam membantu suami meningkatkan ekonomi
dalam keluarga. Walau perempuannya ikut kerja di luar rumah akan tetapi
perannya sebagai ibu rumah tangga tidak terabaikan. Mereka tetap bisa
melakukan peran sebagal ibu rumah tangga dan menyelesaikan
pekerjaannya di luar rumah.

3) Para perempuan yang bekerja memiliki motivas dari pihak keluarga dan
tempat kerja. Dari keluarga motovasinya yaitu memiliki keahlian dalam
bidang menenun ATBM, izin suami dan dukungan dari anak. Dari tempat
perindustrian motivasinya adalah banyaknya teman sebaya yang ikut
bekerja, perindustrian tidak banyak tuntutan dan dalam ikut bekerja tidak
ada persyaratan yang mempersulit dalam bekerja.

Peran ganda yang diperoleh perempuan dalam bekerja tidak
menjadi penghalang perempuan untuk maju dan mengembangkan bakat yang
dipunya akan tetapi malah bisa menjadikan mereka banyak inisiatif untuk
maju dan tidak selalu bergantung pada suaminya saja. Paling tidak bisa sedikit
mandiri di segi ekonomi keluarga karena jika tidak ada keikutsertaan
perempuan dalam meningkatkan ekonomi dalam keluarga, maka antara suami
dan istri banyak mengalami kegoncangan atau cekcok dalam rumah
tangganya. Ekonomi merupakan salah satu dari beberapa pondasi dalam

kerukunan rumah tangga (suami istri).
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B. Saran-Saran
Di samping kesimpulan yang ada di atas ada saran-saran yang
diharapkan dapat menjadi pemicu dalam peningkatan atau pengembangan
perindustrian dan ilmu pengetahuan untuk jurusan. Demi untuk kemajuan dan
perkembangan serta semakin menambah semangat ibu-ibu dalam bekerja,
maka penulis memberikan beberapa usulan yang semoga bisa bermanfaat.

a) Kepada pihak perindustrian disarankan dapat selalu membimbing dan
mengkoordinir kepada selurun karyawannya agar selalu berkomitmen
dengan kebebasan yang diberikan oleh pihak perindustrian serta terus
membuka lapangan pekerjaan untuk para perempuan.

b) Pihak perindustrian harus bisa membuktikan bahwa kehadiran ibu-ibu
(rumah tangga) sangat berarti dalam perusahaan dengan cara tidak
melakukan pemecatan karyawan.

c) Diupayakan dapat memberikan tunjangan yang lebih jika banyak
orderannya, karena itu merupakan salah satu cara memberikan motivas
agar ibu-ibu tersebut semakin bersemangat dalam bekerja.

d) Bagi ibu-ibu yang bekerja, diharapkan bisa membagi ilmunya kepada
generasi muda sebagai penerusnya agar keahlian tenun ATBM selalu eksis
dan tidak hilang dalam lingkungan masyarakat.

€) Bagi pihak perindustrian, supaya secepatnya mendaftarkan hasil
industrinya kepada pihak pemerintah daerah di kabupaten Sleman, agar
dalam pengembangan industrinya tidak mengalami kesulitan dana

pemodalan.
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f) Bagi peneliti selanjutnya, jika skrips ini akan dibuat acuan, maka
disarankan untuk menambah referensi-referensinya karena referensi yang
ada di sini sangatlah terbatas. Ini disebabkan oleh waktu yang tersedia dan
ini merupakan kekurangan peneliti.

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan atas nikmat dan
karuniaNya kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
penuh dengan perjuangan. Tidak lupa kepada semua pihak yang telah
membantu dan mendukung dalam proses penyelesaian ini terutama pihak yang
di teliti dan bapak pembimbing yang sabar.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal
mungkin untuk dapat menulis skrips ini dengan baik dan memenuhi syarat.
Namun karena keterbatasan kemampuan penulis dan banyaknya kekurangan
yang dimiliki oleh penulis, makatidak heran jika terdapat kesalahan-kesalahan
dalam penulisan skripsi ini dan masih banyak kekurangannya, baik dalam
bahasa dan analisa data yang tidak dapat dipahaminya. Oleh sebab itu, penulis
mengharapkan masukan, saran dan kritikan yang konstruktif dari pembaca,
demi untuk kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya penulis hanya bisa berharap, semoga skrips ini bisa
bermanfaat bagi semua pihak, Iebih-lebih pada si peneliti sendiri dan hanya
kepada ALLAH SWT Yang Maha Kuasa Atas Segalanya, penulis berserah

diri atas semua skenario kehidupan ini.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



DAFTAR PUSTAKA

a. Sumber dari buku

Anita, Rahman. 1996Akses Dan Kontrol Perempuan Terhadap Ekonomi
Keluarga (Ruh Islam Dalam Budaya Bangsagkarta: Kanisius.

Abdur, Rozakj Negara, Pasar dan Usahawan Muslim: Strategi Indalés
Muslin dalam Pengembangan Ekonomi Lokal di Kabupate
Sleman Daerah Istimewa Yogyakarfsada seminarnya di Pekan
Baru Riau, November 2007.

Dwi Rahayu, 1999. Pengembangan Masyarakat Desanlalea Pendekatan.
Skripsi Mahasiswa SPMB. Yogyakarta.

Dudung, Abdurrahman. 2003Rengantar Metode PenelitianYogyakarta:
Kurnia Kalam Semesta.

Lexy, J. Moleong. 2002Metode Penelitian KualitatiBandung: Rosdakarya.

L. Sri, Soekemi. 19884ubungan Ketenagakerjaadakarta: Karunika
Universitas Terbuka.

Nurun, Najwah. 2009ilema Perempuan Dalam Lintas Agama dan Budaya.
Yogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Nasaruddin, Umar. 1998erspektif Gender Dalam Islam{Jurnal Pemikiran
Islam, Vol. |, Juli-Desember). Jakarta: Paramadina.

Ratih, Dewayanti dan Erna Ernawati Chotim. 200arjinalisasi dan
Eksploitasi Perempuan Usaha Mikro di Pedesaan J&eadung:
AKATIGA.

Supartiningsih. April 2003.Peran Ganda Perempuan (Dalam Jurnal
Filsafat), Jilid 33 Nomer 1.

Soetandyon, Wignyosoebroto. 200bakwah Pemberdayaan Masyarakat.
Yogyakarta: Pustaka Pesantren.

Sudjarwo, MS. 200Metode Penelitian Sosigandung: Mandar Maju.

Zumrotin K. Susilo. 2000.Perempuan BergerakYogyakarta: Yayasan
Lembaga Konsumen Sulawesi Selatan.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



b. Sumber dari internet

Adnan, Hadikusumo.Perempuan sebagai Pencari Nafkadikutip dari
www.bkkbn.go.id. diakses Rabu 24 Oktober 2007.

Amin, Kawasan Sleman, dikutip dari
http://www.slemania.or.id/news/detail.php?id=206 thakses hari
Rabu 19 Maret 2008

Agus Setiawan, Meningkatkan Kemampuan Potensidikutip dari,
http:/www.slemankab.go.id/index.php?hal=detail berita.php&
id=178, diakses hari Rabu 23 Februari 2008

Aulia Zahra, dikutip dari
http://www.semankab.go.id/?hal=detail kecamatan.php& keca
matan=M oyudan, diakses hari Senin 25 Februari 2008.

Bambang SutrisnoPengertian dan Permasalahan Ekonomi Mikdikutip
dari
http://www.unik.ac.id/umum/pr odi/Sosek/EKM ik/T eoriEKM ik

01.pdf,
diakses hari Sabtu,19 April 2008.

Bagus, Pemberdayaan Masyarakat, dikutip dari
http://darto82.wordpress.com/2008/01/03/pemberdayaa
pembangunan-daeralgiakses hari Jum'at 14 Maret 2008.

Deni Mukbarr, Ekonomi Masyarakat, dikutip dari
http://akatiga.or g/index.php?option=com content& task=view
& id=26& | temid=75, diakses hari Selasa 18 September 2007.

Edy Suwandy Rencana Pembangunan Masyarakadikutip dari
http://www.bapeda.pemda-
diy.go.id/detail.php?jenis=29& id=2776& PHPSE SSI D=3e42399
58a82889b5b7b35fe92ff153f, diakses hari Rabu 19 Maret 2008.

Hadi Kusumo, Teori Umum Pendapatan, dikutip dari
www.acehforum.or .id/ibnu-chaldun-publicationg/trans, diakses
hari Kamis 17 April 2008.

lka Wahyu, Pengembangan Masyarakat Desadi kutip dari
http://iika.blogspot.com/2007/02/upah-layak.html, diakses hari
Selasa 18 September 2007.
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Pemda Sleman, Kebijakan, dikutip dari
http://www.google.co.id/sear ch?g=K ebijakan+PEM DA+Slema
n+dalam+Pengembangan+| ndustri+K ecil& hi=id& start=10& sa
=N, diakses hari Jum’at 14 Maret 2008.

Pemda Sleman,Pemerintah Juga Prakarsai Industridikutip dari,
http:/www.demankab.go.id/index.php?hal=detail berita.php&
id=186, diakses hari Jum’at 14 Maret 2008.

Rachim ZainimarPeningkatan Pendapatan dan Penyerapan Tenaga Kerja,
dikutip dari http://adin.lib.unair.ac.id./print.php?id=jiptunai-
gdl-S3.2007r achimzain, diakses hari Sabtu 19 April 2008.

Stefanus Osa Triyatpa dikutip dari
http://www.suar amer deka.com/harian/0711/07/keda.htm,
diakses hari Senin 25 Februari 2008.

Susila, Astuti. Ketenagakejaan Wanita.  dikutip dari
http://digilib.menlh.go.id/xml.php?id=jiptumm-gd!-r es-2000-
vina-

149gender & PHPSE SSI D=6bb28422c1cf570331eab19d7a2c8bc
adc.description. diakses Minggu 23 September 2007.

Sri, Lestari. Apek Ketenagakerjaan Semasa Krisis Ekonalikiutip dari
http://www.semer u.or.id/newslet/1999/ed07/fied7/.htm. diakses
Minggu 17 Juni 1007.

Suparti, Kerja Perempuan, dikutip dari
http://www.indomedia.com/ber nas/2004/04/UT AM A/04sep2.ht
m, diakses Senin 03 September 2007.

Tri, Elisa Sari. Diskriminasi Kerja Perempuan. dikutip dari
http:/www.baitijannati.wor dpr ess.com/2007/02membangunkel
uar gaideologis/. diakses Selasa 19 Oktober 2007.

Titi, Hartini. Pemiskinan Perempuan dan Jaringan Sosiikutip dari
http://www.asppuk.or.id/artikel-isi.php?id=14. diakses Minggu
04 November 2007.

Yulia, L. Sari. Beban Ganda Perempuan Usaha Keadailikutip dari
http:/www.pikiran-r akyat.com/cetak/2006/032006/27/1002.htm.
diakses Selasa 18 September 2007.
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c. Dokumen dari Perindustrian.

Dokumen-dokumen dari perindustrian yang bersangkutatuk mencari

data-data yang dibutuhkan.
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

ti-v:-n Alamat : JI. Parasamya No. 1 Beran, Tridadi, Sleman 55511

H, 5
N raan ! Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemankab.go.id
SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda /J?)ﬁ /2007
TENTANG
PENELITIAN
KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep. KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja

Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penclitian. ;
Menunjuk : Surat dari an. Dekan, Pembantu Dekan | Fak. Dakwah UIN "SUKA™ Yogyakarta

Nomor: UIN/2/PD.1/TL.01/2091/2007 Tanggal: 27 Nopember 2007 Hal: Permohonan

1zin Penclitian

MENGIZINKAN :

Kepada ;
Nama . ENDAH WATI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 03230027
Program/Tingkat . Sl
Instansi/Perguruan Tinggi . UIN "SUKA” Yogyakarta
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi : JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Alamat Rumah . PP Wahid Hasyim Gaten Depok Sleman
No. Telp / Hp : 085664766975
Untuk : Mengadakan penelitian dengan judul:

“PEREMPUAN SEBAGAI PEKERJA INDUSTRI TENUN ATBM
DI DUSUN SEMINGIN SUMBERSARI MOYUDAN SLEMAN
YOGYAKARTA (Studi kasus peningkatan pendapatan Ekonomi

Keluarga)”
Lokasi : Dusun Semingin Sumbersari Moyudan Kabupaten Sleman
Waktu . Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 03 Desember 2007 s/d

03 Maret 2008.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat: Lurah Desa) atau kepala instansi untuk mendapat

petunjuk seperlunya.

[T W

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat vang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.
Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar vang direkomendasikan.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non

pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan sctelah

berakhimya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman

Pada Tanggal : 04 Desember 2007
Tembusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
1. Bupati Sleman (scbagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
2. Ka. Dinas Pol. PP. Dan Tibmas Kab. Sleman w.b. Ka. Sub Big. Kerjasama
3. Ka. Dinas P2KPM Kab. Sleman
4. Ka. Bid. Percn. Sosek Bappeda Kab. Sleman )
5. Ka. Bag. Perekonomian Setda Kab. Sleman
6. Camat Kec. Moyudan rs. Slamet Riyadi, MM
7. Ka. Desa Sumbersari NIP. 490 027 188
8. Ka. Dusun Dusun Semingin
9. Dekan Fak. Dakwah-UIN "SUKA” Yogyakarta
10. Pertinggal
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DEPARTEMEN AGAMA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL Marsda Adisucipto Yogvakarta smes Telp OV i

TOEFL PREDICTION TEST CERTICATE
No.: UIN.02/PBBA/KS.02/1106/2007
Herewith the undersigned certifies that:

Name : Endah Wati Sex :Female
Date of Birth  : September 1, 1984

took TOEFL PREDICTION TEST held on 28 December 2007 by Center for Language, Culture &
Religion of Sunan Kalijaga State Islamic University Yogyakarta and got the following result :

b

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 39
Structure & Written Expression 38

Reading Comprehension 31
Total Score m

o
KALIJAGA |
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Nama

Tempat dan Tanggal Lahir

JenisKelamin

NIM

Fakultas
Fak/Jur/Prodi

Agama

Alamat Asal

Alamat di Yogyakarta

Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
Pekerjaan Orang Tua
Ayah
Ibu
Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: ENDAH WATI

: Margamulya, 01 September 1984

: Perempuan

: 03230027

: Dakwah

: Dakwah/Pengembangan Masyarakat |9 am/KPM

> Islam

: Desa Margamulya, Kec. Peninjauan, Kab. OKU

: PP. Wahid Hasyim, Gaten, Condongcatur, Depok

Sleman

: Sogol
: Mariyati

: Wiraswasta

. Wiraswasta

:1). SD Negeri IX Margamulya (lulus tahun 1996)
2). SMP Negeri 5 Margamulya (lulus tahun 2000)
3). MA Nurul Huda Belitang (lulus tahun 2003)
4). UIN Sunan Kalijaga (masuk tahun 2003)

Demikian daftar curriculum vitae ini penulis buat dengan sebenar-

benarnya, semoga menjadi keterangan yang jelas bagi pembaca.

Y ogyakarta, 26 Maret 2008

Penulis,

ENDAH WATI
03230027

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



	HALAMAN JUDUL
	ABSTRAKSI
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. PENEGASAN JUDUL
	B. LATAR BELAKANG
	C. RUMUSAN MASALAH
	D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
	1. Tujuan
	2 Manfaat

	E. TELAAH PUSTAKA
	E. KERANGKA TEORI
	F. METODE PENELITIAN
	H. SISTEMATIKA PENULISAN

	BAB II KEBIJAKAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMANTENTANG INDUSTRIALISASI
	A. Kebijakan Pemerintah Daerah Sleman Dalam Pengembangan IndustriKecil.
	B. Anggaran Dana Pemodalan dari Pemerintah Daerah untukPengembangan Potensi Masyarakat Di Bidang Industri Kecil danMenengah.
	C. Bantuan Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman Terhadap PerindustrianKecil dan Modal Para Pengusaha dalam Pengembangan Industrinya.

	BAB III PROFIL PENGUSAHA INDUSTRI ATBMDI KECAMATAN MOYUDAN
	A. Industri kecil ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) “Sari Puspa” di SumberRahayu Moyudan
	B. Kerajinan Industri Tenun ATBM “Astocraft” di Dusun SeminginSumbersari Moyudan Sleman.

	BAB IV PROFIL KARYAWAN YANG BEKERJADI PERINDUSTRIAN TENUN ASTOCRAFT
	1) Ibu Sunarti
	2) Ibu Jilah
	3) Ibu Ruwani
	4) Ibu Andarbeni

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	CURRICULUM VITAE



